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Abstract

In this day and age, more and more food or drink traders use a variety of packaging, ranging from
packaging made of styrofoam, plastic, paper, aluminum foil and so on. From the variety of the packaging,
there are some risks for consument, specially healthy, and some of them are safe for use. The problem
that often occurs is the lack knowledge of people about safety food packaging or unsafe packaging for
healthy. The purpose of this service or education to give the information to partner about safe packaging
for body. The activity is held on Aisyiyah jatimakmur branch, Kecamata Pondok gede, Bekasi. On this
activity, we use a method speech and question — and — answer. All members of Aisyiyah jatimakmur
Branch join on this event, include some of administrators of Aisyiyah jatimakmur Branch. The result of
this service activity are all participants get more information about safe food and drink packaging which
is good for body.
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Abstrak

Di zaman sekarang ini semakin banyak para pedagang makanan atau minuman dengan menggunakan
kemasan yang beraneka ragam, mulai dari kemasan yang terbuat dari sterofoam, plastik, kertas,
alumunium foil dan sebagainya. Dari beraneka ragamnya pengemasan pada pangan tersebut, terdapat pula
kemasan yang dapat membahayakan kesehatan dan ada juga yang aman untuk digunakan. Masalah yang
sering terjadi dalam pengemasan pangan adalah kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai kemasana
pangan yang aman atau pun yang dapat menimbulkan bahaya bagi kesehatan. Kegiatan pengabdian ini
memiliki tujuan memberikan informasi kepada mitra mengenai pembungkus pangan yang baik dan aman
bagi kesehatan tubuh. Kegiatan pengabdian masyarakat ini diadakan di Ranting Aisyiyah Jatimakmur,
Kecamatan Pondok Gede Kota Bekasi. Metode yang kami terapkan pada kegiatan ini adalah ceramah dan
diskusi. Hampir semua anggota Ranting Aisyiyah Jatimakmur termasuk didalamnya adalah beberapa
pengurus Pimpinan Ranting Aisyiyah Jatimakmur turut serta dalam kegiatan ini. Hasil dari kegiatan ini
adalah peserta memperoleh informasi tentang pengemasan makanan yang baik bagi tubuh.

Keywords: kemasan, pangan, sehat, Islam.

PENDAHULUAN

Pengemasan adalah proses
membungkus atau mengepak bahan pangan
atau makanan. Pengemasan pada makanan
dan minuman termasuk salah satu upaya

untuk mengawetkan makanan. Hal ini
dikarenakan  proses  tersebut  dapat
melindungi pangan dari kotoran atau bakteri
sehingga pangan terjaga dari kerusakan.
Pada masa kini, teknologi berkembang cepat
dan ini mempengaruhi perkembangan

MARTABE : Jurnal Pengabdian Masyarakat | 934



Ristianti Azharita,dkk. Edukasi Kemasan Pangan Yang Sehat Beserta Kajian Islami...

kemasan makanan dan minuman. Dahulu
sebagian masyarakat hanya mengetahui
sedikit mengenai kemasan makanan dan itu
pun bersifat tradisional (alami) seperti
pembungkus pangan dari daun jati, daun
pisang, daun kelapa dan sebagainya.
Sedangkan pembungkus yang melalui
proses kimiawi seperti kemasan pangan
yang terbuat dari plastik ataupun kertas.

Perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi, memberikan pengaruh
terhadap kemasan pangan yang semakin
banyak jenis dan bahan pembuatannya.
Sekarang kemasan pangan tidak hanya
berasal dari alam tapi ada yang melalui
proses kimia. Kemasan makanan yang
melalui proses kimia contohnya adalah
plastik, sterofoam, alumunium foil dan
sebagainya. Dalam  penggunaannya
kemasan pangan ini harus dipastikan bahwa
tidak akan  membahayakan  tubuh.
Kandungan kimia yang terdapat dalam
kemasan pangan dapat mempengaruhi
kualitas pangan tersebut. Bahkan kemasan
pangan pun dapat mempengaruhi status
kehalalan pada pangan.

Badan POM RI membuat peraturan
mengenai pembungkus pangan yang aman
melalui Peraturan Kepala BPOM RI No.
HK.03.1.23.07.11.6664 tahun 2011 berisi
pengawasan  kemasan makanan dan
minuman,  mengatur  jenis  bahan
pembungkus  pangan  dan  bahan
campurannya yang boleh digunakan dan
tidak boleh digunakan . Jika produsen
aataupun  pelaku  usaha  melakukan
pelanggaran dalam penggunaan kemasan
pangan maka hukum akan ditegakan melalui
sanksi administrasi  ataupun  pidana.
Penegakan hukum ini mengacu pada UU
No. 18 Tahun 2012 mengenai pangan.

Dalam kajian Islam, terdapat kriteria
dalam  mengkonsumsi makanan dan
minuman, yaitu harus halal dan thayyib
(baik). Hal tersebut disebutkan di dalam QS.
Al-Bagarah: 168 yaitu:
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“Wahai manusia! makanlah dari
(makanan) yang halal dan baik yang
terdapat di bumi dan janganlah kamu
mengikuti langkah-langkah setan. Sungguh,
setan itu musuh yang nyata bagimu”.

Selanjutnya, pada QS. Al-Maidah:
88 juga tertulis:
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Terjemah :

“Dan makanlah dari apa yang telah
diberikan Allah kepadamu sebagai rezeki
yang halal lagi baik, dan bertakwalah
kepada Allah yang kamu beriman kepada-
Nya”.

Pada kedua ayat tersebut, Allah
Swt., memerintahkan umat Islam, bahwa
dalam memberikan tubuh asupan makanan
dan minuman harus halal dan baik. Makna
dari kata halal dan baik adalah halal menurut
syariat Islam dan baik dari segi kesehatan.

Di dalam hadits Rasulullah
disebutkan bahwa:

“Yang halal itu adalah nyata (jelas
kehalalannya), yang harampun nyata (jelas
keharamannya). Tetapi di antara keduanya
ada hal-hal yang syubhat yang tidak
diketahui oleh kebanyakan manusia. Siapa
yang menghindari (sesuatu yang) syubhat,
orang  tersebut  telah  membersihkan
kehormatannya dan agamanya. Orang yang
biasa jatuh ke dalam syubhat akan jatuh
kepada yang haram seperti gembala
menggembalakan ternak di pinggir tanah
larangan, kemungkinan besar akan jatuh
kedalamnya.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Makna dari hadis di atas adalah
Rasulullah saw., memerintahkan kepada
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umatnya untuk memilih pangan yang halal
untuk dikonsumsi dan menghindari syubhat.
Syubhat adalah suatu keadaan dimana status
pangan tidak jelas halal atau haramnya. Di
zaman sekarang berbagai jenis makanan dan
minuman banyak diperjualbelikan. Ada
pangan yang memang sudah jelas halalnya
dan haramnya. Mengenai status halal dapat
kita lihat di kemasannya, apakah sudah
terdapat label halal MUI atau tidak.
Berdasarkan hasil pengamatan dan
wawancara dengan mitra pada tahap awal,
dapat diketahui bahwa masih banyak
masyarakat sekitar mitra yang belum
mengetahui kemasan yang baik bagi tubuh.
Selain itu sebagian dari mereka juga banyak
yang belum mengetahui bahwa kemasan
pangan juga mempengaruhi status kehalalan
pada pangan. Hal ini dapat diketahui dari
cara mereka membeli makanan dan
minuman tanpa melihat apakah sudah
terdapat label halal MUI atau belum,
ataukah terdapat no Badan POM RI. Jika hal
terus terjadi maka semakin lama akan
mempengaruhi kesehatan masyarakat.
Berdasarkan pemaparan di atas, tim
kami memberikan edukasi di salah satu
Organisasi Otonom (Ortom)
Muhammadiyah yaitu Aisyiyah, lebih
jelasnya di Pimpinan Ranting Aisyiyah
Jatimakmur Kecamatan Pondok Gede Kota
Bekasi. Identifikasi masalahnya adalah
kurangnya  pengetahuan = masyarakat
mengenai kemasan pangan yang aman dan
baik bagi tubuh. Berdasarkan hasil
pengamatan diperlukan Edukasi Kemasan
Pangan yang Sehat Beserta Kajian Islami di
Ranting Aisyiyah Jatimakmur Bekasi.
Tujuan edukasi ini adalah memberikan
pengetahuan kepada mitra mengenai
kemasan pangan yang sehat bagi tubuh.

METODE

Mitra dari Pengabdian Kepada
Masyarakat ini adalah Pimpinan Ranting
Aisyiyah Jatimakmur, Kota Bekasi. Lokasi
mitra terdapat di Jalan Srikaya No. 53 RT.

03/RW. 011  Jatimakmur, Bekasi.
Pelaksanaan ~ kegiatan pengabdian  ini
dilakukan pada hari Selasa, tanggal 21 Juni
2022 pada pukul 1530 — 17.30 WIB.
Kegiatan ini dihadiri oleh 34 peserta
termasuk didalamnya adalah pengurus
Pimpinan Ranting Aisyiyah Jatimakmur,
Bekasi. Kegiatan pengabdian ini dimulai
dengan sambutan yang disampaikan oleh
Ketua Tim Pengabdian Kepada Masyarakat
dan Ketua Ranting Aisyiyah Jatimakmur,
Bekasi. Setelah pemberian sambutan,
kemudian dilanjutkan dengan pemberiaan
materi kepada peserta Pengabdian Kepada
Masyarakat. Materi yang disampaiakan
yaitu tentang kemasan pangan yang sehat
menurut BPOM RI dan kajiannya dalam
Islam. Kami menggunakan metode
ceramah dan diskusi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini
dimulai dengan memberikan materi yang
bersifat teoritis. Terdapat 3 (tiga) materi yang
dijelaskan kepada peserta pengabdian.
Materi pertama adalah mengenai edukasi
pengemasan pangan. Materi kedua adalah
edukasi regulasi pengemasan pangan yang
sehat bagi tubuh. Materi ketiga adalah
edukasi pengemasan pangan dari sisi kajian
Islam. Kegiatan pemberian materi secara
teoritis ada di gambar 1.

Ar l ik v

. Penjelasan Materi oleh Narasumber

Sebelum materi disampaikan oleh
narasumber, tim kami memberikan pretest
dalam bentuk kuesioner yang diisi oleh para
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peserta. Tujuan pemberian pretest ini adalah
untuk mengukur tingkat pemahaman peserta
mengenai pengemasan pangan yang schat.
Selain itu, setelah kegiatan pengebadian
selesai pun peserta juga diberikan kuesioner
mengenai pemahaman peserta setelah materi
disampaikan.

Kegiatan pengabdian ini dimulai
pada pukul 15.30 WIB dan dilaksanakan
dengan tiga tahapan, yaitu: Tahapan pertama
adalah pembukaan. Kegiatan pembukaan ini
dipimpin oleh pembawa acara dari tim kami
dengan memberikan sambutan dari mitra
yang diwakili oleh Wakil Pimpinan Ranting
Aisyiyah  Jatimakmur, karena ketua
Pimpinan Ranting Aisyiyah Jatimakmur
berhalangan untuk hadir pada kegiatan
pengabdian ini. Tahapan kedua adalah
dengan memberikan pretest dalam bentuk
kuesioner yang berisi beberapa pertanyaan
mengenai  pengetahuan awal tentang
kemasan yang aman sebelum materi
diberikan. Tahapan ketiga adalah dengan
memberikan materi secara teoritis yang
disampaikan oleh narasumber. Materi yang
disampaikan adalah Edukasi Pangan yang
Sehat dan Kajiannya dalam Islam. Setelah
materi  disampaikan oleh narasumber,
tahapan selanjutnya adalah diskusi. Pada sesi
diskusi ini, semua peserta terlihat sangat
bersemangat untuk mengajukan pertanyaan
kepada narasumber.

Pada awalnya kami menargetkan
peserta yang hadir adalah sejumlah 25
orang, karena situasi dan kondisi sekarang
masih dalam masa pandemi sehingga
mengurangi kerumunan massa. Namun
yang terjadi adalah sebaliknya, jumlah
peserta yang hadir melebihi dari target awal
yang sudah kami rencanakan. Jumlah
peserta yang hadir pada kegiatan pengabdian
adalah sebanyak 34 orang termasuk
didalamnya adalah beberapa pengurus
Pimpinan Ranting Aisyiyah Jatimakmur.

Pada saat penyebaran angket
sebelum kegiatan pengabdian dilakukan,
sekitar  60% peserta tidak mengetahui
tentang kemasan makanan pangan dan
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kegunaannya, bahkan hampir semuanya
tidak mengetahui kandungan zat kimia yang
terdapat di dalam kemasan pangan.
Sebanyak 27 peserta tidak mengetahui
mengenai peraturan pemerintah tentang
pengemasan pangan. Selanjutnya semua
peserta tidak mengetahui bahwa kemasan
makanan dapat mempengaruhi status
kehalalan pada pangan.

Setelah tahapan pemberian materi
dan sesi tanya jawab selesai, tim kami
kembali memberikan angket yang berisi
beberapa pertanyaan. Dari angket yang
disebar kepada peserta dapat diketahui
bahwa semua peserta merasa materi yang
disampaikan mudah untuk dipahami dan
mereka merasakan mendapat pengetahuan
yang banyak mengenai pengemasan
makanan yang aman bagi tubuh. Hampir
semua peserta meminta kagiatan ini
dilakukan secara kontinu di lokasi yang
berbeda agar semua masyarakat mengetahui
pengemasan makanan yang aman bagi
tubuh.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian ini dilakukan
oleh dosen Fakultas Farmasi dan Sains
UHAMKA. Kegiatan ini dapat dilaksanakan
dengan baik, seperti yang sudah kami
rencanakan sebelumnya. Para peserta pun
dapat mengerti benar atas materi-materi
yang dijelaskan oleh narasumber. mereka
merasakan manfaat yang sangat besar dari
kegiatan =~ pengabdian  ni.  Mereka
mendapatkan ilmu baru untuk dipraktikan
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan

demikian  kegiatan  pengabdian  ini
memberikan kontribusi dalam
meningkatkan pengetahuan peserta

pengabdian tentang pengemasan makanan
yang sechat bagi tubuh. Dengan begitu
peserta akan lebih berhati-hati lagi dalam
memilih pangan yang terbungkus dalam
kemasan. Untuk kegiatan pengabdian
selanjutnya,  disarankan  untuk  tidak
dilaksanakan pada waktu sore hari, hal ini
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dikarenakan waktunya yang terlampau
sempit. Selain itu peserta berharap bahwa
untuk kegiatan pengabdian selanjutnya dapat
dilakukan di tempat yang berbeda, agar
semua masyarakat dapat merasakan manfaat
dari kegiatan pengabdian ini sehingga dapat
lebih berhati-hati dalam memilih pangan
yang berkemasan.
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